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ABSTRACT

Air pollution is a problem in all cities in the world. 99% of the world's population breathes polluted air. The
source of air pollution is 90% caused by human activities, while 10% is pollution due to natural activities.
The increasing use of fossil fuels through transportation and industrial activities is a major source of air
pollution in the environment. Several studies have shown the relationship between the impact of air
pollution on health problems in humans in the form of stroke, heart disease, lung cancer, acute and chronic
respiratory diseases, disorders of pregnancy and fetal development, and mental disorders. Economically,
the impact of air pollution costs trillions of dollars, thus affecting the level of people's welfare. The impact
of air pollution causes at least 3.7 million premature deaths annually worldwide. Efforts to control air
pollution have been carried out but the results have not shown a significant increase. The Indonesian
government has included air quality issues in the 2020-2024 RPJMN along with climate change as one of
the national priority development agendas. It is hoped that the implementation of this air pollution control
program can support the achievement of national targets in the health sector, namely reducing stunting
and pneumonia rates in children. This program is also expected to support the achievement of the
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Sustainable Development Goals (SDGs) targets in indicator 2.2 (malnutrition and stunting), indicator 3
(preventable death of infants and toddlers), and indicator 3.9 (death due to exposure to hazardous
substances in the environment).

Keywords: Air pollution, the impact of pollution, particles, gases

INTISARI

Polusi udara menjadi permasalahan di seluruh kota di dunia. Sebanyak 99% populasi dunia menghirup
udara yang tercemar polusi. Sumber pencemaran udara sebanyak 90% disebabkan karena aktivitas
manusia, sedangkan 10% merupakan pencemaran karena aktivitas alam. Peningkatan penggunaan
bahan bakar fosil melalui kegiatan transportasi dan industri menjadi sumber utama pencemaran udara
di lingkungan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan dampak polusi udara
terhadap gangguan kesehatan pada manusia berupa stroke, penyakit jantung, kanker paru-paru,
penyakit pernafasan akut dan kronis, gangguan kehamilan dan perkembangan janin serta gangguan
kejiwaan. Secara ekonomi dampak polusi udara menghabiskan biaya triliunan dolar sehingga
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Dampak polusi udara menyebabkan sedikitnya 3,7
juta kematian dini setiap tahunnya di seluruh dunia. Upaya pengendalian pencemaran udara sudah
dilakukan tetapi hasilnya belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pemerintah Indonesia telah
memasukkan permasalahan kualitas udara dalam RPJMN Tahun 2020-2024 bersamaan dengan
perubahan iklim sebagai salah satu agenda pembangunan prioritas nasional. Diharapkan dengan
diterapkannya program pengendalian pencemaran udara ini dapat mendukung pencapaian target
nasional dalam bidang kesehatan, yaitu penurunan angka stunting dan pneumonia pada anak. Program
ini juga diharapkan akan mendukung pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs) pada
indikator 2.2 (malnutrisi dan stunting), indikator 3 (kematian bayi dan balita yang dapat dicegah), dan
indikator 3.9 (kematian akibat pajanan zat berbahaya di lingkungan).

Kata Kunci : Polusi udara, dampak polusi, partikel, gas

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki peringkat ke 17 sebagai negara dengan tingkat polusi udara tinggi di dunia.
Parameter tertinggi yang dilaporkan adalah PM; s dengan kadar 34,3 mikrogram per m3. Sementara itu,
di wilayah Asia Tenggara posisi Indonesia adalah peringkat 1 dengan kadar polusi udara tertinggi
(Kompas, 2022). Manusia dengan segala aktivitas yang dilakukan menjadi penyebab utama terjadinya
pencemaran udara dan manusia juga menjadi pihak yang paling terdampak dari kondisi tersebut.
(Dinas Lingkungan Hidup, 2019). Menurut pemantauan Air Quality Live Index (AQLI) kondisi kualitas
udara di Indonesia terus mengalami penurunan dan memburuk. Sebanyak 91% penduduk tinggal di
daerah dengn tingkat polusi udara yang melebihi batas aman menurut ketetapan WHO (Situmorong,
2021). Pemantauan kualitas udara Indonesia diwakili oleh DKI Jakarta. Polusi udara diperkirakan
menyebabkan 7.500 kematian dan kerugian ekonomi sekitar $1,9 Miliar USD di Jakarta pada Tahun
2021. Kualitas udara terpantau pada parameter PM;s berada pada level 8,6 kali lebih tinggi diatas nilai
panduan kualitas udara tahunan WHO (IQAir, 2022). Pencemaran udara memiliki dampak terhadap
Kesehatan baik secara jangka pendek maupun jangka Panjang. Gangguan Kesehatan yang sering dialami
adalah pada saluran pernafasan, gangguan penyakit jantung, kanker berbagai organ tubuh, gangguan
reproduksi dan hipertensi (Aryanti, 2019). Dalam studi lain dijelaskan juga bahwa polusi udara yang
melebihi batas normal dapat menyebabkan kematian. Polusi udara dinyatakan bahwa polusi udara
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berkaitan erat dengan kematian dini dan dampak Kesehatan lainnya dalam jangka Panjang (Universitas
Nasional, 2017)

Tingkat keparahan polutan udara dan emisi yang berada di lingkungan sangat ditentukan oleh
aktivitas industry, transportasi jalan, pembakaran sampah di udara terbuka, sumber biogenic, debu dan
sumber rumah tangga dalam ruangan (Kementerian Kesehatan, 2021). Manusia membutuhkan udara
bersih dan segar bagi kelangsungan hidupnya. Udara bersih bermanfaat untuk menyehatkan saluran
pernafasan, menurunkan risiko penyakit kronis, memperpanjang usia, meningkatkan stamina dan focus
serta memperbaiki mood (RSU PKU Muhammadiyah Surakarta, ). Sumber pencemaran udara yang
berasal dari aktivitas industry yang menghasilkan asap mengandung berbagai bahan kimia dan
memberi kontribusi peningkatan polutan di udara ambien. Bahan kimia yang terkandung didalamnya
kemudian bereaksi dengan sinar matahari membentuk kabut asap. Ketika polutan udara seperti
Nitrogen Oksida dan Sulfur Dioksida hasil asap produksi pabrik bercampur dengan uap air, kemudian
berubah menjadi asam dan jatuh ke bumi sebagai hujan asam (Editorial rumah, 2021)

Kualitas udara sangat berkaitan dengan angka kesakitan pernafasan baik pada balita, anak-anak
maupun kelompok orang dewasa. Organisasi Kesehatan dunia memperkirakan 3,8 juta kematian dini di
dunia disebabkan karena polusi udara. Kematian tersebut disebabkan karena pneumonia (27%), stroke
(18%), penyakit paru obstruktif kronik (20%), penyakit jantung iskemik (27%) dan kanker paru (8%)
(Kementerian Kesehatan, 2021). Berbagai penelitian menyebutkan bahwa paparan polutan udara
memberikan pengaruh cukup besar terhadap gangguan perkembangan dan stunting pada balita setelah
kualitas air, hygiene dan sanitasi (Sheela S Sinharoy, 2020) . Menurut World Resource Institute (WRi)
pihak yang terkena dampak polusi udara dapat mengalami gangguan penyakit pernafasan, stunting,
jantung, katarak dan depresi bahkan masyarakat dapat kehilangan waktu produktifnya (Anjani, 2021).
Terdapat hubungan dan bukti yang signifikan dari peningkatan risiko Kesehatan terkait stunting karena
paparan polusi udara partikel PM2s (C.Pun, Dowling, & Mehta, 2021). Risiko ini dimulai bahkan sejak
seorang anak masih dalam kandungan ibu, Ketika ibu hamil menghirup partikel halus dan berlanjut
sepanjang masa anak-anak (Joe Mccarthy, 2021). Paparan udara ambien yang tercemar PM;s pada
periode kehamilan berdampak besar pada kematian bayi (deSouza, et al., 2022), (Chakrabarti, 2021).
Penelitian lain di India juga menyebutkan bahwa penggunaan bahan bakar memasak yang bersih,
memiliki dapur terpisah dan tidak terpapar asap rokok dapat menurunkan prevalensi stunting,
berturut-turut sebesar 4%, 1% dan 1% (Islam, Rana, & Mohanty, 2020). Polusi udara menjadi factor
risiko utama ke lima penyebab kematian di seluruh dunia (Joe Mccarthy, 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka kegiatan ini penting untuk
dilakukan. Tujuan sosialisasi adalah menyampaikan tentang upaya pengendalian pencemaran udara
yang dapat dilakukan dari sector industry sebagai salah satu sumber pencemar untuk polusi udara.
Tujuan lain adalah menyampaikan dampak pencemaran udara terhadap gangguan lingkungan,
kenyaman dan Kesehatan apabila tidak dikendalikan dan dikelola dengan baik.

METODE

Kegiatan ini didahului dengan penelitian mengenai efektivitas penggunaan cerobong asap model
wet scrubber pada industry yang menghasilkan polutan berupa partikel. Hasil penelitian kemudian
disosialisasikan kepada pengelola industry dan masyarakat yang terdampak hasil emisi dari adanya
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kegiatan di industry. Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan ini, dilihat dari keaktifan ketiak sesi
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi sosialisasi disampaikan kepada para pengelola industry baik skala kecil, sedang sampai
besar dengan jumlah 25 orang. Industri yang dipilih adalah industry yang menghasilkan cemaran
berupa emisi partikel dan gas dalam proses produksinya. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) di DI Yogyakarta terdapat 55 industri yang terdaftar dan menghasilkan
beban emisi industry sebesar 150 ton/tahun. Kabupaten Sleman memiliki beban emisi dalam jumlah
paling tinggi diantara kabupaten/kota lainnya, yaitu 85 ton / tahun yang dihasilkan dari 22 perusahaan
atau industry (Direktorat Pengendalian Pencemaran Udara , 2022). Puskesmas Sleman memiliki
wilayah kerja di Kapanewon Sleman, di wilayah kerjanya memiliki 13 industri skala besar dan 52
industri skala kecil dan menengah (Muslikah, 2022). Sumber pencemaran udara yang utama adalah dari
asap pabrik yang dikeluarkan dalam jumlah dan kuantitas yang banyak melalui cerobong asap, sangat
besar dan langsung ke udara. Kondisi ini yang menjadikan asap pabrik menjadi penyumbang terbesar
gas karbon di udara. Selain mengganggu terhadap lingkungan sekitar, asap ini juga ikut meningkatkan
risiko pemanasan global (Khalid, 2022). Peningkatan angka kematian anak dibawah usia 5 tahun
disebabkan oleh diare, pneumonia, penyakit pencernaan dan kelahiran premature signifikan terkait
dengan paparan PM2,5 (He, et al,, 2022). Dampak polusi udara pada stunting mirip dengan dampak
polusi udara terhadap aspek Kesehatan lainnya. Kondisi ini sangat penting mendapat perhatian karena
memiliki implikasi besar pada Kesehatan anak-anak dalam jangka pendek dan implikasi jangka Panjang
pada remaja dan dewasa. Kondisi ini akan mempengaruhi pada perkembangan kognitif dan
sosioemosional seorang anak (C.Pun, Dowling, & Mehta, 2021). Negara dengan penghasilan rendah dan
menengah menanggung beban stunting dan polusi udara yang sama besarnya (Joe Mccarthy, 2021).

-t

Gambar 1. Pengabdi sedang menyampaikan materi kepada pé.s_érta
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Penyebab stunting salah satunya adalah dengan terjadinya infeksi berulang yang dialami seorang
anak. Infeksi saluran pernafasan yang dialami seorang anak juga dapat menyebabkan gangguan dalam
proses penyerapan nutrisi seorang anak, seperti halnya diare. Persentase peningkatan kematian akibat
penyakit pernafasan pada bayi dan anak-anak lebih tinggi dibandingkan pada kelompok dewasa
(Nelson Gouveia, 2018). Kondisi saat ini sebagian besar upaya untuk mengatasi stunting berfokus pada
peningkatan tingkat kecukupan gizi atau disebut sebagai intervensi spesifik. Sementara intervensi
sensitive yang berhubungan dengan penyebab tidak langsung stunting dan berada di luar bidang
Kesehatan ternyata mampu berkontribusi sebesar 60% dalam upaya penurunan stunting (Bappenas,
n.d.). Penelitian lain menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas udara merupakan salah satu
upaya penting yang juga harus mulai dilakukan untuk menurunkan angka stunting. Polusi udara dapat
membatasi kemampuan generasi untuk bersekolah, mengembangkan mata pencaharian dan
berkontribusi pada masyarakat (Joe Mccarthy, 2021). Pengelolaan kualitas udara dimulai dari
pemantauan kualitas udara ambien (lingkungan), kemudian evaluasi Analisa kualitas udara dan
dampaknya berdasarkan level polutan tertinggi, selanjutnya penetapan sasaran berdasarkan National
Ambient Air Quality Standards (NAAQS) lalu dilakukan perencanaan strategi pengendalian dan terakhir
bagaimana pelaksanaan untuk melakukan pengenalian pencemaran udara yang terjadi (Permana,
2020) . Akibat dampak polusi udara adalah berkontribusi pada timbulnya perkembangan penyakit
kronis seperti kardiovaskular dan pernafasan penyakit, sehingga banyak penelitian menemukan
kontribusi dari adanya paparan PM;patau PM;sterhadap peningkatan angka kejadian penyakit tersebut
(Bergstra, Been, & Burdorf, 2022) (D.Bergstra, V.Been, & Burdorf, 2022), sementara efek jangka pendek
dari polusi udara juga mempengaruhi terjadinya kematian mendadak pada bayi (Yin-Ting Chen, 2021)
. Dampak lainnya juga ditunjukkan dengan terdapat aglomerasi spasial yang kuat antara pencemaran
udara, status sosial ekonomi dan Kesehatan masyarakat. Peningkatan polusi udara secara signifikan
merusak status Kesehatan masyarakat setempat yang menyebabkan peningkatan angka kematin bayi
dan angka harapan hidup yang lebih rendah. Selain itu dampak polusi udara juga menurunkan angka
pendapatan per kapita secara signifikan (Zhang, Zhang, & Su, 2022). Polusi udara yang parah akan
memperburuk Kesehatan manusia dengan demikian meningkatkan tingkat kematian (Sun & Cheng,
2021)

Upaya pengendalian pencemaran udara dari kegiatan industry dapat menggunakan prinsip
pengelolaan industry dengan mengidentifikasi terlebih dahulu jenis polutan dengan pemantauan,
menentukan level pencemaran dari sumber emisi, membandingkan dengan baku mutu emisi,
melakukan pemantauan control polusi udara dan merencanakan strategi pengendalian yang dapat
dilakukan (Permana, 2020). Pendekatan pengendalian dapat dilakukan dengan mengurangi emisi dari
sumbernya, salah satu metode pengendalian yang direkomendasikan adalah menggunakan cerobong
asap model wet scrubber (Sudaryanto, Windarso, Nuryani, & Sunarno, 2022).
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Gambar 2. Hasil Keluaran Cerobong Asap model wet scrubber

Prinsip pemecahan partikel yang terjadi pada penggunaan modifikasi cerobong asap model wet
scriubber merujuk pada hasil output yang dikeluarkan oleh parameter dengan diameter lebih kecil
sehingga seolah-olah menjadi seperti pengkabutan. Kondisi ini berdampak pada hasil kepekatan asap
dan kadar debu yang dikeluarkan. Berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat perbedaan rata - rata
kelompok pra dan post intervensi. Penggunaan alat modifikasi cerobong asap wet scrubber dapat
menurunkan kadar debu di udara (sig 0.000 < 0.05). Nilai selisih rata - rata kadar debu mencapai 0.2726
atau senilai mengalami penurunan kadar debu sebesar 54,2978%. (Sudaryanto, Windarso, Nuryani, &
Sunarno, 2022). Upaya pengendalian pencemaran udara yang ada di lingkungan dapat juga dengan
pembangunan green belt terutama di lingkungan sekitar industry. Kegiatan ini bertujuan untuk
melindungi lingkungan dan keanekaragaman hayati dari pencemaran udara. Unsur utama yang
digunakan untuk membuay green belt adalah vegetasi yang memiliki ekmampuan untuk menyerap
polutan berupa gas dan daun melalui permukaan daunnya. Sehingga, fungsi green belt yang dibangun
di sekitar industry akan dapat mengurangi dampak pencemaran udara di area permukiman sekitar
Kawasan industry (Susanto & Komarawidjaja, 2018).

Dengan berbagai pertimbngan dan study penelitian yang telah dilakukan, maka Langkah mitigasi
harus segera dilakukan untuk mengatasi semua polutan udara, baik yang berbentuk gas, partikel, radiasi
maupun kebisingan (Franck, Leitte, & Suppan, 2015). Upaya promosi Kesehatan kepada seluruh aspek
masyarakat sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya preventif untuk pencegahan dampak polusi
udara, khususnya pada upaya penurunan angka kejadian stunting (C.Pun, Dowling, & Mehta, 2021).
Pemerintah dapat mulai memprioritaskan penanganan polusi udara sebagai bagian penting dalam
kebijakan yang diambil terkait pengendalian penecemaran udara dan dampak yang ditimbulkan
terutama terhadap aspek Kesehatan (Joe Mccarthy, 2021). Pemerintah memiliki kewenangan dalam
mereview kebijakan yang ada terutama yang berhubungan dengan baku mutu emisi, menetapakan
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kebijakan baru serta dapat merencanakan dan melaksanakan strategi pengendalian berdasarkan siklus
pengelolaan kualitas udara (Permana, 2020). Penetapan kebijakan dan regulasi yang mendukung pada
pengendalian pencemaran udara secara signifikan dapat meningkatkan Kesehatan bagi janin (Inoue,
Nunokawa, Kurisu, & Ogasawara, 2020). Penerapan teknologi hijau juga dapat menjadi salah satu
alternatif untuk melakukan pengendalian pencemaran udara karena dapat ,menghemat biaya
Kesehatan dan memiliki manfaat secara ekonomi jauh lebih besar daripada biaya investasi di awal (Joe
Mccarthy, 2021). Penggunaan modifikasi cerobong asap model wet scrubber dapat juga
direkomendasikan untuk pengolahan emisi pada sumber tidak bergerak terutama pada industry kecil
dan menengah, karena relative sederhana, murah dan mudah untuk dioperasionalkan serta tidak
membutuhkan perawatan yang rumit (Sudaryanto, Windarso, Nuryani, & Sunarno, 2022).

KESIMPULAN

Penyampaian materi tentang dampak polusi udara dan upaya pencegahan yang dapat dilakukan
dinilai sangat dibutuhkan untuk sampai pada level paling bawah, yaitu masyarakat. Program ini dapat
dimasukkan dalam agenda materi yang disampaikan oleh Puskesmas pada bidang promosi Kesehatan,
kegiatan PISPK, materi PHBS rumah tangga dan konsultasi KIA. Hal ini dikarenakan upaya promosi
Kesehatan kepada seluruh aspek masyarakat merupakan bagian dari upaya preventif untuk pencegahan
dampak polusi udara, khususnya pada upaya penurunan angka kejadian stunting
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